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MOTIF BATIK BETAWI DALAM PUSARAN 
INDUSTRI KREATIF 

Rujiyanto, Lintang Widyokusumo, Anastasia Ari Respati*)

Abstract
Betawi Batik Motif in Creative Industry Center. Betawi batik is a batik that developed 
on the island of Java, especially around Jakarta, and experienced visual changes from 
classical symbols to contemporary. In Indonesia, traditional businesses such as batik 
are often promoted as creative industries. However, traditional and creative businesses 
have different characteristics and potentially different results. In this case, each requires 
a different policy strategy. The central government’s decentralization policy has caused 
a uniformity of products resulting from creative economic policies in Indonesia. 
This encouraged the Betawi batik industry to develop with an order that prioritized 
contemporary and commercial elements to meet the demands of decentralization 
and uniformity of the creative industries. The meaning of the symbol of classical and 
contemporary batik will be separated according to the symbols in it and analyzed 
using semiotics Ferdinand de Saussure and Jaques Derrida. This study uses qualitative 
methods with ethnographic analysis and grounded theory. This method is aim to form 
namely identifying and categorizing elements and tracing the interrelationships with 
one another, as well as observing patterns. The results of this study are intended to 
give understanding of the meaning in the scope of the study of visual semiotics that can 
be practiced in the study of visual communication design courses that are loaded with 
visualization of signs.
Keywords: betawi batik, classic, contemporary, creative industry, semiotics

Abstrak
Motif Batik Betawi dalam Pusaran Industri Kreatif. Batik betawi merupakan batik 
yang berkembang di pulau Jawa khususnya di sekitar Jakarta dan mengalami perubahan 
visual dari simbol-simbol klasik menjadi kontemporer. Di Indonesia, bisnis tradisional 
seperti batik sering dipromosikan sebagai industri kreatif. Bisnis tradisional dan kreatif 
memiliki karakteristik yang berbeda dan hasil berpotensi berbeda. Dalam hal ini, masing-
masing membutuhkan strategi kebijakan berbeda. Kebijakan desentralisasi pemerintah 
pusat menyebabkan penyeragaman dari produk yang dihasilkan dari kebijakan ekonomi 
kreatif di Indonesia. Hal ini mendorong industri batik Betawi juga berkembang dengan 
tatanan yang lebih mengedepankan unsur-unsur kontemporer dan komersial untuk 
memenuhi tuntutan desentralisasi dan penyeragaman dari industri kreatif. Makna 
simbol batik klasik dan kontemporer ini akan dipisahkan menurut simbol-simbol di 
dalamnya dan dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure dan Jaques 
Derrida. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis etnografi dan 
teori lapangan (grounded theory). Metode ini bertujuan untuk pencarian bentuk atau 
penemuan keteraturan yaitu pengidentifikasian dan pengkategorian unsur-unsur dan 
penelusuran keterkaitan satu sama lain, serta pengamatan pola-pola. Hasil penelitian ini 
dimanfaatkan untuk belajar membuat pemahaman tentang makna dalam lingkup kajian 
semiotika visual yang dapat dipraktekkan dalam kajian mata kuliah desain komunikasi 
visual yang sarat dengan visualisasi tanda.
Kata kunci: batik betawi, klasik, kontemporer, industri kreatif, semiotika 
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Pendahuluan
Batik dikenal sebagai seni mendekorasi kain atau biasa disebut membatik. Namun masih 
sering dipertanyakan apakah batik benar-benar berasal dari Jawa. Dalam catatan Wessing 
(1986: 44), perdebatan tentang asal muasal batik menyebutkan beberapa perdebatan dalam 
literatur apakah batik diimpor ke Jawa dari India atau apakah itu sebuah penemuan Jawa asli. 
Namun ada kemungkinan ada pengaruh India di batik Jawa, dan secara historis mencatat 
adanya pengaruh karena perdagangan dalam industri tekstil antara Jawa dan India. Setelah 
perdagangan ini terganggu, karena pengaruh Eropa, batik Jawa berkembang sebagai seni di 
dalam lingkungan Keraton Jogyakarta dan Surakarta. 

Selain itu, batik dipandang sebagai kreasi yang memiliki simbol-simbol kompleks dan 
berfungsi sebagai wujud visual dari kepercayaan, etika, dan tatanan sosial masyarakat Jawa. 
Batik adalah kreasi tekstil yang menjadi salah satu ungkapan agung kebudayaan Jawa. Elliot 
(dalam Asikin, 2008: 31) menyitir pendapat KRHT Hardjonagoro, pemerhati budaya keraton 
yang mengatakan “Batik merupakan sarana meditasi, suatu proses yang melahirkan sublimasi 
tertinggi dalam diri manusia. Batik sebagai sesuatu yang benar-benar disadari semua pembuat 
batik dari para ratu hingga orang kebanyakan. Maka hampir-hampir tak bisa dinalar bahwa 
pada masa-masa itu ternyata batik punya daya jual komersial. Orang membuat batik untuk 
keluarga mereka dan untuk tujuan upacara, untuk berserah diri pada Tuhan yang Mahakuasa, 
juga untuk semua upaya manusia mengenal Tuhannya dan mendekatkan diri pada-Nya.”

Dalam perkembangannya batik tumbuh pesat di Indonesia. Saat ini bisnis tradisional seperti 
batik sering dipromosikan sebagai industri kreatif. Namun, seperti bisnis tradisional dan kreatif 
memiliki karakteristik yang berbeda dan hasil berpotensi berbeda, kita harus memperlakukan 
dua jenis usaha berbeda. Dalam hal ini, masing-masing membutuhkan strategi kebijakan 
berbeda. Kebijakan desentralisasi pemerintah pusat menyebabkan penyeragaman dari produk 
yang dihasilkan dari kebijakan ekonomi kreatif di Indonesia. Pada tahun 2009 batik Indonesia 
secara resmi diakui UNESCO dengan dimasukkan ke dalam Daftar Representatif sebagai 
Budaya Tak-benda Warisan Manusia (Representative List of the Intangible Cultural Heritage 
of Humanity). Sejak itu banyak daerah di Indonesia yang menerapkan kebijakan desentralisasi 
ekonomi kreatif dengan mengembangkan batik.

Dalam era industri kreatif saat ini, salah satu batik yang berkembang sangat menonjol adalah 
batik Betawi. Dalam panel diskusi dengan topik Batik Betawi pada tahun 2009 terungkap 
banyak persoalan menyangkut perkembangan batik Betawi tersebut. Pada tahun 2008 batik 
Betawi memperoleh momentum yang penting dengan diciptakannya 24 pola Batik Betawi 
secara besar-besaran oleh pengusaha batik KRT Daud Wiryo Hadinegoro dari Yogyakarta 
berkolaborasi dengan budayawan Betawi Ridwan Saidi (Achjadi, 2009:17). Pola-pola ini 
didaftarkan sebagai hak milik intelektual dari Sekretariat Batik Betawi yang mengelola zona 
industri Pulo Gadung di Jakarta Timur. 
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Sejak tahun 2009 setelah pembuatan 24 pola batik oleh KRT Daud Wiryo Hadinegoro, pada 
lima tahun terakhir ketika gairah mengembangkan batik di tiap daerah di Indonesia meningkat 
akibat kebijakan industri kreatif, batik Betawi sebagai batik yang dibuat di daerah sekitar 
Jakarta juga banyak melakukan pengembangan melalui berbagai kegiatan produksi. Melalui 
kelompok Keluarga Batik Betawi sebagai bagian dari Lembaga Kebudayaan Betawi, kain batik 
bermotif Betawi terus diproduksi dan dikembangkan. Untuk memenuhi gaya hidup masyarakat 
Jakarta yang terus berubah, batik Betawi tidak hanya dibuat untuk kepentingan pakaian tradisi 
dan pakaian sehari-hari tapi sudah lebih luas dikembangkan menjadi bagian dari produk gaya 
hidup komersial seperti fashion kekinian dengan tema anti mainstream, barang penunjang 
fashion seperti tas dan asesorisnya serta barang-barang elemen interior modern.

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah, bagaimana 
motif batik Betawi kontemporer dapat menggambarkan kebetawian secara sederhana tapi 
mempunyai makna penggambaran pengakuan eksistensi Betawi kontemporer dalam pusaran 
industri kreatif. Penelitian dilakukan melalui kajian dengan pendekatan semiotika. Hasil 
penelitian kajian semiotika ini ditujukan untuk mengembangkan pola visual ragam hias Batik 
Betawi kontemporer yang lebih punya makna berkaitan dengan simbol-simbol budaya sekitar. 
Kajian ini diharapkan bisa memberikan bobot baru visual Batik Betawi sehingga tidak hanya 
mempunyai nilai estetis yang tinggi tapi juga makna simbolik yang berbobot. Target penelitian 
ini dapat memperkaya temuan baru kajian semiotika visual berdasarkan kajian visual berbasis 
budaya.

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
Pengagungan bangsa barat terhadap batik Jawa Tengah khususnya yang dibuat di lingkungan 
keraton begitu besar karena makna simbolik di balik motif-motifnya kepada si pemakai. 
Batik dipandang tak semata karya adiluhung, tapi memiliki makna rohaniah bagi sebagian 
orang. Dalam kajian batik Nina Stephenson banyak mengkaitkan motif batik tak hanya 
dengan rumitnya masalah simbolisme tetapi juga lebih dalam mengkaitkan batik dengan 
masalah kosmologi (Stephenson, 1993: 111). Upaya pihak-pihak keraton untuk membuat 
sakral kreasi mereka dengan tak membolehkan orang biasa memakai motif tertentu, demikian 
juga para pembatik dari wilayah lingkungan keraton yang memandang rendah batik pesisiran 
dengan “kekukuhan” atau bisa dibilang “keangkuhannya” tak mau menerima pengaruh dari 
batik pesisiran. Kenyataannya dicegah seperti apapun pengaruh gaya batik pesisiran tetap 
berkembang di banyak tempat.

Warna menjadi salah satu unsur untuk memberi kategori pada batik. Umumnya batik pesisir 
memiliki warna yang cerah dan mencolok berupa gradasi warna biru yang berkombinasi dengan 
warna merah atau dengan merah kecoklat-coklatan (Heringa, 2000: 59). Selain warna, desain 
batik pesisiran lebih beragam dibandingkan batik keraton. Menurut Roojen (2001: 81), hal itu 
terjadi karena setiap orang yang membuat batik di sepanjang pantai pesisir utara menghasilkan 
beragam desain berbeda. Perbedaan juga terlihat pada kecenderungan para pembatik dalam 
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membuat desain. Para pembatik di wilayah sekitar keraton cenderung mengikuti tradisi dan 
membuat batik dengan pola-pola yang telah baku di lingkungan keraton. Sementara para 
pembatik pesisiran memiliki kecenderungan lebih dinamis dalam menciptakan pola dan 
menyerap hampir semua pengaruh asing yang berkembang. Perbedaan desain juga sangat 
mencolok antara antara pola batik pesisir dengan batik yang dibuat di lingkungan keraton 
(Kitley, 1992: 3) karena pola batik pesisir membentuk desain dengan pola yang lebih bebas.

Hal lain yang menarik adalah adanya kecenderungan mengkombinasikan dengan sangat 
bebas pengaruh asing itu dengan motif batik klasik. Tetapi yang paling jelas terlihat pada 
batik pesisiran adalah corak ornamental pada pola-polanya ketimbang motif-motif simbolik 
seperti yang dijumpai pada batik di lingkungan sekitar keraton. Menurut Roojen (2001: 81) 
kecenderungan itu dimungkinkan karena adanya komersialisasi selama abad ke-19. Produksi 
batik ketika itu diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang lebih beragam dan bersifat 
kosmopolitan. Dalam buku “Batik Betawi”, Hartono Sumarsono (2017: 44) menyebutkan 
pengalaman Agusta de Wit yang menulis pengalaman dalam buku “Java, Facts, and Fancies“ 
(1896), ia mendapati sesama orang Eropa, kaum wanitanya mengenakan sarung dan kebaya, 
kaum pria menggunakan kemeja tidak berkerah. Celana dari bahan sarung tipis dihiasi bunga-
bunga berwarna merah dan biru bahkan ada yang bergambar kupu-kupu dan naga. Corak yang 
diduga sebagai celana bahannya batik Pekalongan atau Lasem. Orang-orang mengenakan 
batik tulis yang pada umumnya didatangkan dari Jawa Tengah. Wanita dari kelompok yang 
disebut pribumi di Batavia umumnya menggunakan kain bercorak daerah asal atau etnis 
mereka. Orang Eropa pada umumnya menggunakan jenis batik yang kemudian disebut “batik 
Belanda”, yaitu batik yang dibuat oleh wanita-wanita Indo-Eropa di Pekalongan, Banyumas 
dan Semarang. Kebanyakan coraknya bunga-bungaan dan buketan. Wanita keturunan 
Tionghoa menggunakan batik buatan Lasem yang bermotif Peranakan seperti burung Hong, 
Kilin dan berkepala pasung atau pucuk rebung. Selain batik Pekalongan dengan warna yang 
lebih semarak dari batik Belanda dan kemudian juga batik dari Garut, Tasikmalaya dan Ciamis. 
Wanita keturunan Arab menyukai batik bercorak geometris seperti Jelamprang dan bunga-
bungaan dengan warna lebih kelam seperti hijau, biru, ungu, soga.

Menurut Hartono Sumarsono (2017: 51) pabrik batik cap sudah ada sebelum tahun 1906 hal 
ini diketahui dari kedatangan Lie Tiang Tjeng (1887-1961) di Batavia dari Ankwe, Tiongkok, 
untuk bekerja di pembatikan kerabatnya yang sudah mapan di kawasan Karet. Pembatikan 
orang Tionghoa diketahui berkembang dari Karet Sawah ke Karet Tengsin, Karet Pedurenan, 
Karet Kebon Pala, Karet Depan dan Karet Kuningan selain di Palmerah dan Kebayoran 
Lama. Para perajin batik didatangkan dari Pekalongan atau Cirebon yang sengaja didatangkan 
oleh pemilik pembatikan. Tidak selalu seluruh proses pembatikan dilakukan di pabrik milik 
pembatik. Ada perajin yang dibekali malam oleh majikannya untuk mengerjakan penembokan 
di kediaman masing-masing. Pembatikan di Betawi tidak hanya terbatas di daerah Karet. Di 
Bendungan Hilir, Bendungan Udik dan tempat yang kini menjadi kawasan Sudirman terdapat 
banyak pembatikan yang umumnya milik pribumi. Konon orang-orang Tionghoa pengusaha 
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pembatikan awalnya belajar dari mereka. Berarti pembatikan milik pribumi sudah hadir lebih 
awal, setidaknya menjelang akhir abad XIX.

H. Rachmat Ruchiat (dalam Achjadi, 2009: 18) mengatakan bahwa ia sudah agak “pikun“ 
mempresentasikan penjelasan yang baik dan jelas mengenai kemungkinan arti Batik Betawi 
dan perkembangan industri batik di Jakarta, yang diperkirakan dimulai oleh istri pertama 
Raden Saleh yang memiliki usaha batik di wilayah Karet, Jakarta. Ia mengakui bahwa ia tidak 
menemukan Batik Betawi klasik yang khas, hanya berbagai jenis batik yang suka dipakai 
oleh orang Betawi Jakarta yang berasal dari mana-mana. Sebagai batik yang berkembang di 
wilayah pesisir Jawa, batik Betawi juga mendapatkan pengaruh batik di pesisir utara Jawa yang 
sangat kuat. Pengaruh ini tidak hanya dalam teknik pewarnaan tapi juga dalam perkembangan 
motif-motifnya. Motif batik Betawi kontemporer memiliki pola batik yang tumbuh karena 
perkembangan budaya masyarakat setempat dan pola-pola batik Betawi yang dipaksakan pada 
sehelai kain sebagai produk sekehendak sang desainer, bukan diciptakan oleh mata hatinya.

Pada awalnya gagasan tentang pengembangan ekonomi kreatif berasal dari barat, walaupun 
penerapan kebijakannya menjadi berbeda-beda di setiap negara. Di beberapa negara di Amerika 
Utara, Eropa dan Australia, ekonomi kreatif digunakan sebagai alat untuk memperbarui 
ekonomi dan revitalisasi lingkungan yang terlantar, terutama di daerah-daerah industri dan 
untuk pengembangan inovasi  (Evans, 2009: 1003). Pendapat ini diperkuat oleh Hall (2000: 
639) bahwa perbedaan interpretasi tentang ekonomi kreatif tidak hanya terjadi di barat 
tetapi juga di negara-negara berkembang di Asia dan negara-negara berkembang lainnya. Di 
negara-negara Asia pemahaman tentang kebijakan ekonomi kreatif juga berbeda di beberapa 
negara, Singapura, Taiwan, Korea dan Cina mengacu pada industri kreatif dan budaya dalam 
kebijakan mereka, namun hanya Singapura yang dengan hati-hati mengklarifikasi perbedaan 
antara keduanya. Dibandingkan negara-negara ini, Indonesia nampaknya memiliki preferensi 
yang lebih kuat untuk istilah ekonomi kreatif (Kong, 2006: 173).

Sementara di Indonesia sendiri menurut Fahmi (2015: 15): 
”Indonesia, as other developing countries, has reinterpreted the ‘Western’ idea of a creative 
economy to fit the different socioeconomic contexts. A resistance to IPRs (Intellectual Property 
Rights) coupled with a strong attachment to traditions inhibits an interpretation that is close 
to the original concept. This is aided by the ongoing trend of decentralisation in the country 
enabling different implementations and understandings of such a policy idea across localities.”

Di Indonesia, bisnis tradisional seperti batik sering dipromosikan sebagai industri kreatif. 
Namun, bisnis tradisional dan kreatif memiliki karakteristik yang berbeda dan hasil berpotensi 
berbeda, sehingga harus diperlakukan sebagai dua jenis usaha berbeda. Dalam hal ini, masing-
masing membutuhkan strategi kebijakan berbeda. Kebijakan desentralisasi pemerintah pusat 
menyebabkan penyeragaman dari produk yang dihasilkan dari kebijakan ekonomi kreatif di 
Indonesia. Sejak tahun 2009 batik Indonesia secara resmi diakui UNESCO dengan dimasukkan 
ke dalam Daftar Representatif sebagai Budaya Tak-benda Warisan Manusia (Representative 
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List of the Intangible Cultural Heritage of Humanity), banyak daerah di Indonesia yang 
menerapkan kebijakan desentralisasi ekonomi kreatif dengan mengembangkan batik.

Seperti motif batik klasik yang sarat dengan makna simbol-simbol, motif batik Betawi 
kontemporer dapat merepresentasikan gejala budaya yang berkembang di lingkungannya. 
Makna ini dapat dikaji dengan semiotika yang menurut Hoed (2014: 15) adalah ilmu yang 
mengkaji tentang tanda dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan 
kita dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna. Dalam kajian makna 
tanda ini merujuk pada semiotika Ferdinand de Saussure, tanda adalah pertemuan antara 
bentuk (yang tercitra dalam kognisi seseorang) dan makna (atau isi, yakni yang dipahami 
oleh manusia pemakai tanda). De Saussure menggunakan istilah significant (signifier, Ing,; 
penanda, Ind.) untuk segi bentuk suatu tanda, dan signifie (signified, Ing.; petanda, Ind.) untuk 
segi maknanya (Hoed, 2014: 15). Kajian lain akan menggunakan kajian semiotika Jacques 
Derrida yang dikenal dengan teorinya tentang dekonstruksi. Baginya pemaknaan tanda tidak 
sederhana, pemaknaan hal yang dimaknai adalah suatu proses dengan cara membongkar (to 
dismantle) dan menganalisis secara kritis (critical analysis) hal yang dimaknai. Bagi Derrida 
hubungan penanda dan petanda tidak bersifat tetap, tapi pada kenyataannya dapat ditunda 
untuk memperoleh hubungan yang lain atau baru. Proses tersebut dikenal sebagai proses 
dekonstruksi (Hoed, 2014: 28). Aspirasi utama dekonstruksi adalah menyingkap makna-
makna yang dipinggirkan, diabaikan atau disembunyikan (Haryatmoko, 2016: 133).

State of the art dalam kajian ini, motif batik Betawi yang berkembang di era industri kreatif 
memiliki pola batik yang tumbuh karena perkembangan budaya kontemporer masyarakat 
setempat dan pola-pola batik Betawi yang dibuat karena unsur komersial yang sangat kuat. 
Pasar dan unsur komersial karena tekanan kebutuhan industri kreatif menjadi tolok ukur dalam 
pola pengembangan motif batik Betawi bukan lagi pada unsur simbolisme makna-makna 
budaya yang kental. Dalam 5 tahun terakhir telah banyak dilakukan studi berkaitan dengan 
batik Betawi dan batik secara umum untuk kepentingan thesis dan disertasi. Tinjauan pustaka 
berkaitan dengan sejarah batik dan perkembangan batik Betawi akan menjadi dasar melihat 
posisi batik Betawi berkaitan dengan makna simbolis motif batik Betawi di tengah pusaran 
industri kreatif di Indonesia yang sedang terus berkembang menentukan bentuknya. Pola dan 
motif batik Betawi yang berkembang ini akan dikaji menggunakan teori semiotika Ferdinand 
de Saussure untuk mengkaji makna yang terlihat dan didekonstruksi menggunakan teori 
semiotika Jacques Derrida untuk menyingkap makna yang tersembunyi. Data pustaka dan 
data dari penelitian di lapangan sebagai kajian etnografi akan sangat membantu penelitian ini.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis etnografi dan teori lapangan 
(grounded theory). Metode ini ditujukan pada bentuk pencarian atau penemuan keteraturan 
yaitu pengidentifikasian dan pengkategorian unsur-unsur dan penelusuran keterkaitan satu 
sama lain, serta pengamatan pola-pola (Rohidi, 2011: 45). Namun untuk mengerjakan secara 
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sistematis, terarah dan efektif diperlukan satu metode panduan yang khas. Metode ini disebut 
The Developmental Research Sequence, atau Alur Penelitian Maju Bertahap. Metode ini 
didasarkan atas 5 prinsip yaitu teknik tunggal, tugas, maju bertahap, penelitian orisinal, dan 
problem-solving (Spradley, 2007: xv).

1. Pengumpulan sampel motif batik Betawi kontemporer yang dapat mewakili motif 
yang berbeda dari batik Betawi yang ada di kelompok pengerajin Keluarga Batik 
Betawi di Marunda & Setu Babakan Jakarta .

2. Mengidentifikasi dan menganalisis data motif batik Betawi kontemporer yang 
ditemukan.

3. Studi komparasi motif batik pesisiran kontemporer Pekalongan atau Lasem
4. Melakukan review hasil studi komparasi dan analisa  dari data pembanding.

Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini menghasilkan 4 luaran pokok berkaitan dengan pengumpulan data tentang 
motif batik Betawi yang dapat dirinci:

1. Keluarga Batik Betawi
Keluarga Batik Betawi (KBB) adalah perkumpulan pengrajin batik Betawi di Jakarta 
yang diketuai oleh Yahya Andi Saputra. KBB mempunyai 2 pusat perkumpulan  yang 
pertama berlokasi di Marunda sebagai pusat pengrajin dan pelatihan batik Betawi 
khusus pewarna sintetis dan lokasi ke dua berada di Setu Babakan Jakarta Selatan 
sebagai pusat pelatihan khusus pewarna alam. KBB adalah perkumpulan di bawah 
binaan Pemda Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta dan Lembaga Kebudayaan Betawi 
(LKB). Dari penelitian di LKB mendapatkan banyak informasi berkaitan dengan  
sebaran dan jumlah pengrajin batik Betawi yang aktif berproduksi, motif batik betawi 
yang saat ini berkembang dan usaha yang dilakukan KBB untuk memajukan para 
pengrajin batik Betawi di Jakarta dan sekitarnya.

2. Batik Betawi Terogong
Batik Betawi Terogong adalah pengrajin batik Betawi yang direkomendasikan oleh 
KBB untuk mempelajari motif batik Betawi kontemporer karena perkembangan dan 
aktivitas yang konsisten dalam produksi batik Betawi. Siti Laela sebagai pemilik 
sekaligus pengrajin batik Betawi Terogong adalah pengrajin yang sangat aktif dalam 
pengembangan motif dan pemasaran batik Betawi. Terogong Jakarta Selatan sebagai 
daerah yang mempunyai sejarah sebagai tempat pengrajin batik Betawi  sekitar tahun 
1960 sampai 1970 sampai saat ini masih menyisakan keturunan pengrajin yang dulu 
terkenal sebagai tukang batik yang mengerjakan batik untuk pengrajin batik di daerah 
Palmerah Jakarta Barat. Dengan semangat untuk tetap melestarikan batik Betawi, Siti 
Laela yang mempunyai pengalaman membatik dari masa anak-anak dulu mencoba 
mengembangkan batik Betawi dengan menciptakan motif-motif batik Betawi 
kontemporer. 
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Motif yang dihasilkan mayoritas adalah batik Betawi kontemporer dengan mengambil 
tema-tema keseharian kehidupan masyarakat Betawi di Jakarta. Motif yang paling 
menonjol adalah tema-tema menggunakan figur ondel-ondel sebagai karakternya. 
Dalam pengembangan motif-motif batik Betawi, batik Terogong tidak mempunyai 
filosofi dan tema khusus, tetapi hanya menempelkan karakter-karakter yang dapat 
mewakili Betawi atau Jakarta seperti Ondel-ondel, Tugu Monas, Bajaj atau patung-
patung terkenal di Jakarta yang digambarkan dalam selembar kain batik. Kalaupun 
ada motif tumbuhan atau bunga juga tidak mempunyai pesan-pesan dan arti khusus, 
hanya pertimbangan estetika semata. Karakter warna dalam batik Betawi Terogong 
tetap mengambil warna-warna sintetis untuk mendapatkan warna-warna cerah yang 
sudah menjadi ciri batik Betawi pada umumnya.

Gambar 1. Motif Ondel-ondel Kombinasi 1
(Sumber: Batik Betawi Terogong, 2018)

Gambar 2. Motif Ondel-ondel Kombinasi 2
(Sumber: Batik Betawi Terogong, 2018)
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Gambar 3. Motif Ondel-ondel Kombinasi 3
(Sumber: Batik Betawi Terogong, 2018)

Gambar 4. Motif Transportasi Umum 
(Sumber: Batik Betawi Terogong, 2018)

 
Gambar 5. Monas dan Patung Jakarta 

(Sumber: Batik Betawi Terogong, 2018)
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Gambar 6. Motif Tumbuhan
(Sumber: Batik Betawi Terogong, 2018)

Gambar 7. Motif Tumbuhan 
(Sumber: Batik Betawi Terogong, 2018)

Gambar 8. Warna-warna
(Sumber: Batik Betawi Terogong, 2018)
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3. Batik Betawi Klasik Hartono Sumarsono
Hartono Sumarsono adalah salah satu kolektor Batik yang sangat lengkap. Dalam 
bukunya Batik Betawi Koleksi Hartono Sumarsono, lengkap ditampilkan koleksi batik 
Betawi klasik yang dapat menjadi referensi dalam membandingkan perkembangan 
batik Betawi hingga saat ini. Beberapa contoh batik Betawi Koleksi Hartono 
Sumarsono:

Gambar 9. Motif Merak Ati  
(Sumber: Batik Betawi Koleksi Hartono Sumarsono, 2018)

Gambar 10. Motif Ceplok Bunga
(Sumber: Batik Betawi Koleksi Hartono Sumarsono, 2018)

Gambar 11. Motif Lereng  
(Sumber: Batik Betawi Koleksi Hartono Sumarsono, 2018)
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Gambar 12. Motif Bunga dan Pucuk Rebung
(Sumber: Batik Betawi Koleksi Hartono Sumarsono, 2018)

Gambar 13. Motif Lung Anggur
(Sumber: Batik Betawi Koleksi Hartono Sumarsono, 2018)

4. Batik Lasem
Nama Lasem yang tercatat dalam kronik Nusantara dan Tionghoa selama beberapa 
abad, membuktikan bahwa Lasem menjadi tujuan dan tempat favorit para perantau 
asal Tionghoa. Sejak abad ke 14, orang-orang Tionghoa berlayar dengan jung-jung 
menuju Nusantara dengan aneka misi ekspedisi, mencari penghidupan yang lebih 
baik, melarikan diri dari bencana alam dan kisruh politik, berdagang dan lainnya. 
Secara umum para peneliti seperti Borel, Ong Eng Die, Reid, Salmon, Wang Gong 
Wu, dan lainnya menyebutkan bahwa orang Tionghoa di Nusantara berasal dari pesisir 
pantai selatan Tionghoa, Fujian dan Guangdong. Jumlah etnis Tionghoa pada abad 
19 sampai awal abad 20 di Rembang Lasem menempati urutan ke 3 setelah Batavia 
dan Semarang. Hal ini menunjukan bahwa Rembang Lasem merupakan salah satu 
tujuan utama imigran Tionghoa di Hindia Belanda. Kontak budaya Tionghoa Jawa 
meninggalkan hasil karya berupa batik pesisir utara yang terkenal dengan sebutan 
batik Lasem. 

Perkembangan batik di Lasem, konon dimulai sejak masa Na Li Ni atau Si Putri 
Campa istri Bi Nang Un, seorang anggota ekspedisi Cheng He (1405-1433) yang 
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memperkenalkan teknik membatik pada abad ke-15. Masa keemasan perusahaan batik 
yang dibangun oleh orang-orang Tionghoa Lasem dimulai sekitar 1860-an. Perusahaan 
batik saat itu merupakan usaha yang paling menguntungkan setelah perdagangan 
candu. Pengusaha batik Lasem mengandalkan 2.000-an pekerja untuk proses artistik 
dan 4.000-an pekerja untuk proses lainnya. Motif batik Lasem mendapat pengaruh 
corak simbolik tradisi Tionghoa yang bersanding dengan motif lokal. Mereka pun 
membuat kain batik panjang dan kain tokwi sebagai penutup meja altar persembahan. 
Batik Lasem masa itu diekspor secara besar-besaran ke Singapura dan Sri Lanka. Jelang 
1970-an batik Lasem mulai mengalami kemunduran. Fakta menarik bahwa industri 
batik pada tahun 1970an mencapai titik tertinggi hingga mencapai 144 perusahaan 
batik dan pada tahun 2015 hanya terdapat 30 perusahaan batik tulis Lasem di seluruh 
Kabupaten Rembang. Setelah batik diakui sebagai warisan dunia oleh UNESCO pada 
tahun 2009, batik Lasem yang sempat mengalami penurunan kini mulai bergairah 
kembali. Tahun ini, hanya beberapa keluarga di kota tua (pecinan) Lasem yang masih 
berjuang melanjutkan usaha batik warisan keluarganya. Kini terdapat setidaknya 
enam rumah batik di kota tua Lasem yang masih bercirikan batik Tionghoa dan 120 
rumah batik di seluruh Kabupaten Rembang. Begitu banyak motif khas batik kota tua 
Lasem yang memiliki aneka jenis penamaan dan kisah dalam selembar kain belum 
tercatat dan hanya menjadi pola turun temurun.

Untuk membandingkan perkembangan batik Betawi, batik Lasem dapat dijadikan 
referensi baik dari sisi motif dan pengaruh dari berbagai budaya yang melingkupinya. 
Beberapa contoh motif batik Lasem yang berkembang hingga saat ini dapat dicari 
persamaannya dengan perkembangan batik Betawi, terutama dari sisi pewarnaan dan 
perkembangan motif.

Gambar 14. Motif Batik Lasem Sekar Jagad 
(Sumber: Koleksi Batik Tiga Negeri, 2018)
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Gambar 15. Motif Batik Lasem Buketan 
(Sumber: Koleksi Batik Tiga Negeri, 2018)

Gambar 16. Motif Batik Lasem Bledak Aseman
(Sumber: Koleksi Batik Tiga Negeri, 2018)

Gambar 17. Motif Batik Lasem Lawasan 
(Sumber: Koleksi Batik Tiga Negeri, 2018)
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Hasil temuan motif batik Betawi dianalisis dengan semiotika Ferdinand de Saussure dan 
semiotika Jacques Derrida untuk mengetahui makna yang terkandung dalam temuan motif 
batik Betawi dalam penelitian ini. Dalam motif kontemporer batik Betawi unsur keseharian 
kehidupan masyarakat Betawi dapat direpresentasikan dalam simbol-simbol yang mewakilinya. 
Makna filosofis tidak lagi menonjol hanya simbol-simbol sederhana yang diwujudkan untuk 
menggambarkan makna denotatif dari simbol-simbol yang dapat mewakili Betawi. Ondel-
ondel menjadi simbol yang paling dominan. Betawi diwakili oleh sosok boneka yang sudah 
menjadi simbol tradisi masyarakat Betawi. Tugu Monas menjadi simbol kedua yang sangat kuat 
untuk menggambarkan kebetawian melalui visual monumen nasional sebagai lambang Jakarta 
sebagai daerah asal masyarakat Betawi. Simbol yang lain seperti alat transportasi Bajaj, Tugu 
atau patung popular di Jakarta, beberapa visual tumbuhan dan bunga hanya sebagai penguat 
karakter Betawi tanpa mempunyai makna khusus. Berdasar semiotika Ferdinand de Saussure 
simbol-simbol kebetawian dalam batik Betawi hanya menggambarkan makna Betawi secara 
denotatif yang diwakili oleh bentuk-bentuk yang sudah diakui secara umum sebagai simbol 
kebetawian. Dengan konsep semiotika Jacques Derrida ada makna yang tersembunyi yang 
hanya tergambarkan dalam simbol-simbol sederhana seperti Ondel-ondel dan tugu Monas. 
Penggambaran simbol-simbol ini tidak sekedar menggambarkan kebetawian secara sederhana 
tapi mempunyai makna penggambaran pengakuan eksistensi Betawi kontemporer di Jakarta. 

Dari analisis semiotika yang disimpulkan dalam penelitian ini merangkum visual motif batik 
Betawi dalam bentuk visual Pucuk Rebung sebagai simbol kekuatan dan hubungan vertikal 
antara manusia dengan Tuhan yang tergambar dalam motif batik Betawi sebagai ciri utama 
batik Betawi. Pucuk Rebung menjadi satu ciri yang menonjol dalam visual motif batik Betawi. 
Dalam motif Pucuk Rebung pada umumnya, bentuk segi tiga sebagai simbol Gunung yang 
kokoh menggambarkan hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya, di dalamnya 
penuh dengan motif stilasi dari berbagai tumbuhan. Dalam motif batik Betawi kontemporer 
bentuk Pucuk Rebung yang dapat ditemukan pada motif batik dari daerah lain diubah 
secara visual dengan menggabungkan konsep Pucuk Rebung dan Gigi Balang. Dalam motif  
kontemporer ini ada 4 simbol yang dapat mewakili Kebetawian dalam satu motif :

a.  Pucuk Rebung: simbol kekuatan
b.  Ornamen Gigi Balang: simbol kekuatan, jujur, rajin, sabar dan ulet
c.  Bunga Tapak Dara: simbol kesehatan dan penyembuh
d.  Warna-warna cerah: ciri warna Betawi.

Gambar 18. Penggabungan Pucuk Rebung + Gigi Balang Kontemporer Batik Betawi
(Sumber: Penulis, 2018)
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Simpulan
Motif-motif batik Betawi khususnya pada batik Betawi Terogong dan batik koleksi Hartono 
Sumarsono adalah motif batik Betawi kontemporer yang banyak dipengaruhi oleh kehidupan 
masyarakat Betawi pada khususnya dan masyarakat Jakarta pada umumnya. Penggambaran 
karakter-karakter Betawi dan Jakarta seperti Ondel-ondel, Monas, alat transportasi Bajaj, dan 
monumen popular di Jakarta hanya bermakna sekedar untuk menunjukkan eksistensi kebetawian 
yang semakin tahun semakin hilang di lingkungan Jakarta. Ketika mereka menciptakan 
motif tumbuhan mereka tidak memahami makna dari visualisasinya. Pertimbangan estetika, 
kecepatan produksi, faktor ekonomi dan kebutuhan pasar menjadi pendorong pengrajin batik 
Betawi menciptakan motif-motif kontemporer dengan konsep yang sangat sederhana. Batik 
klasik Betawi masih sarat dengan motif yang sangat dipengaruhi oleh motif batik dari Jawa 
Tengah. Teknik pengerjaan dan produksi juga masih menggunakan teknik batik tulis yang 
sangat memakan waktu.
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